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Kondisi masyarakat yang semakin kompleks menuntut adanya perubahan dalam kurikulum agar mampu menjawab tantangan global. Sejak reformasi pembelajaran IPS mulai diperhatikan dengan dikeluarkannya Peraturan Mentri Pendidikan No. 22 tahun 2006 mengubah format pendidikan IPS yang awalnya diajarkan secara terpisah menjadi diajarkan secara terpadu. Namun di lapangan guru-guru mengalami kendala yang disebabkan latar belakang pendidikan mereka yang hanya berasal dari satu disiplin ilmu sosial harus mengajarkan ilmu sosial lain. Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana persepsi guru-guru IPS SMP mengenai konsep IPS terpadu di Sekolah Menengah Pertama, (2) bagaimanakah penerapan pembelajaran IPS terpadu di Sekolah Menengah Pertama, (3) apa kendala yang ditemui guru IPS SMP dalam pembelajaran IPS terpadu di Sekolah Menengah Pertama, (4) bagaimana upaya yang dilakukan oleh pihak guru berkaitan pelaksanaan IPS terpadu sebagai implementasi kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan  (1) persepsi guru-guru IPS SMP mengenai konsep IPS terpadu di Sekolah Menengah Pertama, (2) konsep dan penerapan pembelajaran IPS terpadu di Sekolah Menengah Pertama (3) mengetahui kendala sehingga ditemukan (4) alternatif upaya dalam mengatasi permasalahan dalam pembelajaran terpadu. Manfaat yang diharapkan melalui penelitian ini adalah memberikan gambaran pelaksanaan pembelajaran IPS terpadu serta kendala dan upaya untuk mengatasi kendala dalam pelaksanaan IPS terpadu. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan fokus penelitian di SMP N 2 Pekalongan, SMP N 6 Pekalongan, SMP N 14 Pekalongan, SMP N 15 Pekalongan, SMP Hifal, SMP Muhamadiyah, SMP Al-Irsyad. Informan adalah para guru IPS dan kepala sekolah. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data menggunakan model deskriptif kualitatif untuk menjelaskan persepsi guru mengenai konsep dan penerapan IPS Terpadu, kendala serta upaya guru mengatasi kendala dalam menerapkan pembelajaran IPS Terpadu. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa persepsi guru terhadap konsep IPS Terpadu adalah pelajaran Geografi, Ekonomi, Sejarah serta Sosiologi diintregasikan menjadi satu mata pelajaran IPS diajarkan oleh satu guru mata pelajaran. Pembelajaran IPS terpadu ini telah dilaksanakan di SMP di Kota Pekalongan sejak diberlakukannya kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), model pelaksanaan pembelajaran IPS terpadu ada dua yaitu team teaching  dan guru tunggal tergantung dari kebijakan sekolah. Guru tunggal merupakan model pembelajaran IPS terpadu yang ideal. SMP-SMP di Pekalongan sudah menerapkan guru tunggal
Ada beberapa kendala dalam pembelajaran IPS terpadu. Kendala utama adalah latar belakang guru yang berasal dari satu disiplin ilmu sosial harus mengajarkan disiplin ilmu sosial yang lain sehingga guru-guru tersebut sangat kesulitan ketika harus menerapkan konsep pengajaran IPS terpadu terutama dari segi materi, selain itu juga kurangnya sarana dan prasarana serta buku ajar.  
Upaya untuk mengatasi kendala-kendala dalam aspek perencanaan adalah guru mengikuti silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun oleh Pusat Kurikulum sedangkan dari segi materi, guru mempersiapkan diri dengan materi ilmu sosial yang akan diajarkan dengan cara belajar dan mengumpulkan sumber-sumber selain itu guru mempersiapkan media yang cocok untuk diterapkan. Aspek pelaksanaan pembelajaran, guru  memanfaatkan lingkungan sekitar dan mengoptimalkan penggunaan sarana dan prasarana yang ada. Sedangkan upaya yang dilakukan oleh sekolah adalah dengan mengoptimalkan MGMP sekolah dan mengirimkan guru-guru IPS dalam pelatihan-pelatihan. Selain itu, upaya dilakukan dengan mengoptimalkan peran MGMP kota, sebagai wadah bertukar pikiran para guru dalam menyelesaikan masalah-masalah dalam pembelajaran IPS terpadu. Salah satu alternatif untuk mengoptimalkan kualitas guru IPS yang bisa dilakukan oleh pihak sekolah melalui lesson study yaitu upaya pembinaan pendidik dengan mengaplikasikan prinsip-prinsip dalam memperbaiki proses pembelajaran berdasarkan data.
Mengatasi permasalahan diatas diperlukan adanya upaya dari semua komponen penopang pendidikan IPS terpadu yakni pemerintah, LPTK/perguruan tinggi, organisasi profesi/keilmuan, guru, kepala sekolah, media massa, dan masyarakat. Semua komponen tersebut harus bergerak serempak menuju transformasi pendidikan IPS yang memberikan pendewasaan dan kepekaan peserta didik terhadap masalah sosial. 
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